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INTISARI 

 

Inflamasi merupakan reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau cedera dan 

melibatkan lebih banyak mediator. Daun katuk (Sauropus androgynous L.Merr) 

diketahui memiliki kandungan flavonoid yang digunakan sebagai antiinflamasi. 

Pengobatan inflamasi selama ini dilakukan dengan cara peroral biasanya obat yang 

digunakan memiliki efek sampingnya berupa tukak lambung, maka dimodifikasi 

sediaan dengan pengobatan luar. Gel adalah sediaan semi padat yang terdiri dari 

molekul kecil atau molekul besar dalam pelarut cair yang dibuat seperti agar-agar 

dengan penambahan zat pembentuk gel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

stabilitas sediaan gel, membandingkan aktivitas antiinflamasi gel dan mengetahui 

konsentrasi paling efektif sebagai antiinflamasi. 

Daun katuk diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 

70%. Formulasi sediaan gel ekstrak etanol daun katuk dengan perbandingan 

konsentrasi 8%, 9% dan 10%. Gel dilakukan uji stabilitas fisik selama 3 siklus 

dengan menggunakan suhu 4o c dan 40o C. pengujian stabilitas fisik gel meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas. Pengujian 

antiinflamasi dilakukan dengan pengukuran volume telapak kaki tikus. Dan 

hasilnya silakukan uji statistic One Way Anova. 

Hasil penelitian menunjukkan gel ekstrak etanol daun katuk (Sauropus 

androgynous L.Merr) dapat memberikan efek antiinflamasi topikal terhadap tikus 

jantan galur wistar yang diinduksi dengan karagenan dengan konsentrasi optimum 

yaitu 8% dengan (%PI) sebesar 28,19%. Sediaan gel ekstrak etanol daun katuk 

(Sauropus androgynous L.Merr) konsentrasi 8%, 9% dan 10% memenuhi uji 

stabilitas fisik. 

 

Kata kunci : Daun katuk, Ekstraksi, Gel, Antiinflamasi 
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ABSTRACT 

 

Inflammation is a local reaction of tissue to infection or injury and involves 

more mediators. Katuk leaves (Sauropus androgynous L. Merr) are known to 

contain flavonoids which are used as anti-inflammatory. Inflammation treatment 

has been carried out by oral means, usually the drugs used have side effects in the 

form of gastric ulcers, so the preparations are modified with external treatment. 

Gels are semi-solid preparations consisting of small molecules or large molecules 

in a liquid solvent which are made like jelly with the addition of a gelling agent. 

This study aims to determine the stability of the gel preparation, compare the anti-

inflammatory activity of the gel and determine the most effective concentration as 

an anti-inflammatory. 

Katuk leaves were extracted by maceration method using 70% ethanol as 

solvent. The formulation of katuk leaf ethanol extract gel with a concentration ratio 

of 8%, 9% and 10%. The gel preparation was tested for physical stability for 3 

cycles using a temperature of 4o C and 40o C. The physical stability test of the gel 

included organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and viscosity. 

Anti-inflammatory testing was carried out by measuring the volume of the rat's 

paws. And the result is astatistical test One Way Anova. 

The results showed that the gel preparation of katuk leaf ethanol extract 

(Sauropus androgynous L. Merr) could provide a topical anti-inflammatory effect 

on male Wistar strain rats induced with carrageenan with an optimum concentration 

of 8% with (%PI) of 28.19%. The preparation of ethanol extract gel of katuk leaves 

(Sauropus androgynous L. Merr) with concentrations of 8%, 9% and 10% met the 

physical stability test. 

 

Keywords : Katuk leaf, Extraction, Gel, Anti-inflammatory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki iklim tropis yang menyebabkan tanahnya subur 

sehingga terdapat berbagai jenis tanaman yang mudah tumbuh. Diantara 

berbagai macam-macam tanaman tersebut beberapa diantaranya memiliki 

khasiat sebagai obat. Akan tetapi, sebagian besar tanaman obat tersebut tidak 

diketahui masyarakat sehingga kurang terawatt dengan baik. Hal tersebut 

menyebabkan manusia semakin tidak mengetahui jenis-jenis tanaman obat dan 

akhirnya tanaman obat tersebut akan berkesan sebagai tanaman liar yang 

keberadaannya sering dianggap mengganggu keindahan atau mengganggu 

kehidupan tanaman yang lain (Hariana, 2013). 

Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat adalah daun katuk 

(Sauropus androgynous L.Merr). Daun katuk (Sauropus androgynous L.Merr) 

diketahui memiliki kandungan flavonoid. Flavonoid berperan dalam berbagai 

aktivitas dalam tubuh seperti antioksidan, antiplatelet, antitrombotik dan 

antialergi, antiinflamasi (Santoso,2014). Hasil uji statistik menunjukkan ekstrak 

etanol daun katuk memiliki efektivitas yang baik dalam mengatasi inflamasi 

dengan dosis 400 mg/kg BB (Bangkit, 2018). 

Inflamasi atau disebut juga radang merupakan suatu reaksi lokal jaringan 

terhadap infeksi atau cedera dan melibatkan lebih banyak mediator. Inflamasi 

memiliki angka kejadian yang cukup tinggi, dimana inflamasi dapat disebabkan 

oleh terauma fisik, infeksi maupun reaksi antigen dari suatu penyakit 
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(Yuliati,2010). Inflamasi merupakan suatu proses yang kompleks yang 

melibatkan aktivitas banyak tipe sel dan mediator (Dini, 2016). Pengobatan 

antiinflamasi diperlukan untuk memodulasi proses terjadinya inflamasi sehingga 

aktivitas inflamasi dapat dapat dikurangi (Gunawan,2007). 

Pengobatan inflamasi selama ini dilakukan dengan cara peroral biasanya 

obat yang digunakan adalah obat antiinflamsi non steroid (AINS) yang efek 

sampingnya berupa tukak lambung, maka dibuatlah modifikasi sediaan yakni 

dengan pengobatan luar. Menurut penelitian penelitian Bangkit et al (2018)  

terbukti bahwa sediaan patch dapat menyembuhkan radang dengan presentase 

daya hambat 66,67-100%. Sediaan patch memiliki kekurangan pada fleksibilitas 

apabila nilai TS yang terlalu tinggi akan menyebabkan patch menjadi mudah 

rapuh dan proses pelipatan dan penarikan dapat menyebabkan film mudah robek 

sehingga dibutuhkan tambahan plastisizer. Dengan adanya penambahan bahan 

plastisizer menyebabkan penurunan kekuatan Tarik modulus. Sehingga 

penelitian ini mengembangkan dari penelitian sebelumnya dengan membuat 

bentuk sediaan luar lainnya. 

Gel adalah salah satu sediaan semi padat yang terdiri dari molekul kecil 

atau molekul besar dalam pelarut cair yang dibuat seperti agar-agar dengan 

penambahan zat pembentuk gel. Gel dengan basis carbopol memiliki evaluasi 

yang baik karena dapat menambah viskositas dan penggunaanya aman tidak 

mengakibatkan hipersensitivitas pada penggunaan topical (Rowe, 2006). 

Sediaan gel digunakan untuk pengobatan kulit atau pada permukaan kulit 

yang memiliki aksi lokal. Gel memiliki sifat fisik (karakteristik utama yang 
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mempengaruhi gel meliputi pH, daya sebar), stabilitasnya meliputi kemampuan 

gel yang dapat bertahan pada parameter sifat fisiknya untuk beberapa periode 

waktu. Pengobatan gel lebih baik dibandingkan dengan pengobatan krim dan 

salep (Kaur dan Guleri, 2013). Sediaan gel dapat mengurangi resiko 

terbentuknya peradangan akibat menumpuknya minyak pada pori-pori dan dapat 

menghidrasi permukaan kulit teratas (stratum corneum) karena memiliki kadar 

air yang tinggi.  Sediaan gel memiliki daya lekat yang lama karena gel terdiri 

dari sebagian besar air dan hampir tidak terdapat sediaan padat didalamnya 

sehingga mudah diserap (Ansel, 1989). 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian formulasi sediaan gel 

ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynous L.Merr) dan aktivitas 

antiinflamasi pada tikus galur wistar. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stabilitas fisik sediaan gel ekstrak etanol daun katuk? 

2. Apakah gel ekstrak etanol daun katuk mempunyai aktivitas antiinflamasi? 

3. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun katuk dalam gel yang efektif sebagai 

antiinflamasi pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi karagenan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui stabilitas sediaan gel ekstrak etanol daun katuk 

2. Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi gel ekstrak etanol daun katuk 

3. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun katuk dalam gel yang 

efektif sebagai antiinflamasi pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi 

karagenan 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa ekstrak 

etanol daun katuk dapat berkhasiat sebagai antiinflamasi dan memberikan 

infomasi untuk dapat dikembangkan dalam ilmu pengetahuan pada penelitian 

selanjutnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. DESAIN PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental mengenai sediaan gel ekstrak etanol daun katuk (Sauropus 

androgynous L.Merr) terhadap tikus jantan galur wistar yang diinduksi 

karagenan untuk mengetahui efek antiinflamasi dan pengujian cycling test 

dengan suhu 4oC dan 40oC untuk mengetahui stabilitas gel  

B. ALAT dan BAHAN 

1. Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini berupa: 

a. Alat-alat pembuatan gel : toples kaca, pengaduk, gelas ukur, corong, 

cawan porselin, rotary evaporator, waterbath, pipet tetes, beaker glass, 

kompor listrik, mortar dan steamfer, sudip, timbangan digital, pot salep, 

timbangan, kaca, objek glass, kertas pH , viskometer rion. 

b. Alat-alat uji inflamasi : kandang, tempat makan dan minum, suntikan, 

sarung tangan, Plestimometer, baskom.  

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

a. Bahan ekstraksi : Daun katuk dari daerah Tempelrejo 008/000, Mondokan, 

Sragen, etanol 70% Medika, kertas saring, kertas perkamen. 

b. Bahan skrining fitokimia: asam klorida 2N, pereaksi dragendrof, pereaksi 

mayer, pereaksi bouchardat, HCl 2N, FeCl3 10% dan 1%. 
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c. Bahan pembuatan gel: ekstrak etanol daun katuk, carbopol 940, TEA, 

metil paraben, propilenglycol, aquadest 

d. Bahan pengujian inflamasi : karagenan, voltaren emulgel 

e. Hewan uji: Tikus jantan galur wistar 

C. VARIABEL PENELITIAN 

1. Variabel Bebas 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah variasi konsentrasi gel 

ekstrak etanol daun katuk 8%, 9%, 10% 

2. Variabel Tergantung 

Dalam penelitian ini variabel tergantungnya adalah aktivitas anti 

inflamasi, dan stabilitas fisik sediaan gel ekstrak etanol daun katuk. 

3. Variabel Kontrol 

Dalam penelitian ini variabel kontrol adalah umur tikus, berat badan 

tikus, jenis kelamin. 

D. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Ekstrak etanol daun katuk adalah ekstrak yang diperoleh dari hasil maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 70%. 

2. Flavonoid adalah kandungan senyawa aktif dari daun katuk yang dapat 

digunakan sebagai antiinflamasi. 

3. Dalam pengambilan senyawa flavonoid dapat digunakan ekstraksi dengan 

metode maserasi. 

4. Sifat fisik gel dapat diketahui melalui uji organoleptis, homogenitas, Ph, uji 

daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas 
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5. Untuk mengetahui efektivitas antiinflamasi maka dilakukan pengujian pada 

tikus galur wistar dengan menggunakan injeksi karagenan 

E. JALANNYA PENELITIAN 

1. Determinasi Tanaman dan Persiapan Bahan 

Determinasi tanaman ini digunakan untuk uji kebenaran sampel 

tanaman katuk yang berkaitan dengan ciri-ciri mikroskopis dengan 

mencocokkan ciri-ciri morfologi tanaman terhadap pustaka. Determinasi 

tanaman dilakukan di laboratorium biologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Tanaman daun katuk yang diperoleh di Desa Tempelrejo, 

Mondokan, Sragen. Daun yang diambil berupa daun yang sudah tua 

dilakukan sortasi, kemudian di cuci, lalu ditiriskan kemudian dirajang halus, 

setelah itu dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah kering kemudian 

diserbuk yang selanjutnya diayak dengan ayakan nomor 40 lalu ditimbang. 

2. Ekstraksi Simplisia 

Pada pembuatan ekstrak, digunakan serbuk simplisia daun katu.  

Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi. Karena maserasi tidak 

menggunakan proses pemanasan sehingga dapat menghindari rusaknya zat-

zat dalam simplisia yang tidak tahan terhadap pemanasan. 600 gram serbuk 

dimasukkan dalam wadah lalu ditambahkan etanol 70% sebanyak 7,5 kali 

serbuk (4,5 L). lalu diaduk, setelah itu ditutup dan dibiarkan selama 5 hari 

ditempat yang terlindung dari cahaya, sambil diaduk berulang kali. Setelah 5 

hari filtrat diambil dengan cara disaring dengan kertas saring. Ampas yang 

diperoleh dilakukan remaserasi, filtrat yang diperoleh dibiarkan 1 hari untuk 
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memisahkan zat-zat yang mungkin masih terlarut seperti malam dan lain-lain. 

Filtrat yang diperoleh diuapkan sampai ekstrak menjadi kental (Anonim, 

1986). 

3. Skrining Fitokimia 

a. Pemeriksaan alkaloid 

Sebanyak 1 ml ekstrak etanol daun katuk ditambahkan dengan 3 ml 

HCL 2N. larutan yang didapat dibagi ke dalam 3 tabung reaksi. tabung 

pertama ditambahkan dengan pereaksi mayer 2 tetes, tabung kedua 

ditambahkan 3 tetes pereaksi wagner, tabung ketiga ditambahkan 3 tetes 

pereaksi dragendroff. Terbentuknya endapan putih atau kuning pada 

pereaksi mayer, pada tabung kedua dan endapan coklat atau kemerahan, 

pada tabung ketiga menunjukkan jingga (Tiwari et al, 2011). 

b. Pemeriksaan saponin 

Sebanyak 2 ml ekstrak etanol daun katuk dalam tabung reaksi 

ditambahkan 10 mL air panas, dikocok kuat secara vertikal selama 10 

detik. Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil selama tidak kurang 

dari 10 menit menunjukkan adanya saponin. Pada penambahan 1 tetes 

HCL 2N busa tidak hilang (Depkes RI,1995; jaafar et al, 2007). 

c. Pemeriksaan tannin dan polifenol 

Sebanyak 2 ml ekstrak etanol daun katuk dibagi kedalam 2 bagian. 

Tabung A digunakan sebagai blanko dan tabung B direaksikan dengan 

larutan besi (III) klorida 10%, warna biru tua atau hitam kehijauan 

menjunjukkan adanya tannin dan polifenol (Robinson,1995) 
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d. Pemeriksaan flavonoid 

Sebanyak 2 ml ekstrak etanol daun katuk ditambahkan air panas, 

didihkan selama 5 menit, kemudian disaring. Filtrat ditambahkan sedikit 

serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat, kemudian dikocok. Uji positif 

ditunjukkan oleh terbentuknya warna merah, kuning atau jingga (Jaafar,.et 

al, 2007). 

4. Pembuatan Gel 

Carbopol dikembangkan dalam air panas setelah itu diaduk dengan 

menggunakan mortir dan steamfer sehingga terdispersi sempurna dan 

terbentuk gel kemudian ditambahkan trietanolamin sedikit demi sedikit 

kemudian diaduk (campuran 1). Metil paraben dilarutkan dalam air panas 

hingga suhu 70oC hingga larut kemudian didinginkan, kemudian 

ditambahkan sedikit demi sedikit ekstrak daun katuk kedalam propilenglikol 

dan dihomogenkan (campuran 2). Dimasukkan campuran 2 kedalam 

campuran 1 kemudian diaduk kembali sampai homogen (Maria Ulfa et al, 

2016). 

Tabel 1. Rancangan Formula Gel Ekstrak Etanol Daun Katuk 

Nama bahan F1 (gram) F2 (gram) F3 (gram) F4 (gram) 

Ekstrak etanol daun 

katuk 

8 9 10 - 

Carbopol 940 2 2 2 2 

Trietanolamin 1 1 1 1 

Propilenglikol 10 10 10 10 

Metil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 
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5. Pengujian Fisik Gel 

a. Uji organoleptis 

Pengamatan organoleptik meliputi bentuk, warna, dan bau yang 

diamati dengan menggunakan panca indra (Sartika, 2016). 

b. Uji homogenitas 

1 gram gel dioleskan pada kaca objek, selanjutnya ditutup dengan 

kaca objek yang lainnya kemudian dilihat basis tersebut apakah homogen 

dan permukaannya halus merata (Sartika, 2016). 

c. Pengukuran pH 

Pengukuran pH dilakukan secara manual yaitu dengan 

menggunakan kertas pH indikator universal yang kemudian ditentukan 

nilai pH sediaan dengan membandingkan warna pada standar warna pH 

yang telah ditetapkan (Titis et al., 2016). Nilai pH yang baik untuk kulit 

yaitu 4,5-6,5 (Naibaho, 2013).  

d. Uji daya sebar 

1 gram gel diletakkan ditengan-tengah objek kaca, lalu ditutup 

dengan kaca lain, diberi beban 125 gram lalu diukur diameter sebar gel 

setelah 1 menit (Sartika, 2016). Dalam 3 siklus (Suryani., et al, 2018). 

Daya sebar sediaan semisolid yaitu 3-5 cm (Garg et, al, 2002). 

e. Uji daya lekat 

0,25 gram gel diletakkan diatas gelas objek yang telah diketahui 

luasnya. Diletakkan gelas objek yang lain diatas gel tersebut. kemudian 

ditekan dengan beban 250 gram selama 5 menit. Kemudian dilepaskan 
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beban sebanyak 50 gram dan dicatat waktunya hingga kedua gelas objek 

terlepas (Maria Ulfa et al., 2016). Daya lekat yang baik untuk sediaan 

topical adalah lebih dari 1 detik (Azzahra et al., 2019). 

f. Uji viskositas 

Pengujian viskositas gel dengan menggnakan viscometer rion, 

setelah itu dicelupkan kedalam gel dengan putaran kecepatan putaran 50 

rpm. Viskositas gel dapat terbaca pada layar monitor alat viscometer 

(Sartika, 2016). Viskositas sediaan topikal yang dapat diterima adalah 50-

1000 dPas (Puspitasari et al., 2018).  

g. Cycling Test 

Sediaan diletakkan pada suhu 4oC selama 24 jam dilanjutkan dengan 

meletakkan sediaan pada suhu 40oC 24 jam berikutnya. Kemudian pada 

perlakuan tersebut adalah 1 siklus selama 48 jam, pengujian dilanjutkan 

selama 3 siklus diamati terjadinya perubahan fisik dari sediaan gel 

meliputi organoleptis, homogenitas,  pH, daya sebar, dan viskositas 

(Suryani., et al, 2018). 

6. Pemilihan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan berupa tikus jantan putih galur wistar, 

dengan bobot 150-200 gram Sebanyak 25 ekor tikus yang dibagi dalam 5 

kelompok masing-masing kelompok 5 ekor yang diadaptasikan selama 1 

minggu (Murni, 2013) 

7. Pemeliharaan Hewan Uji  

a. Perawatan Hewan Uji Sebelum Penelitian  

1. Kandang :  
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a) Kandang dibuat cocok untuk hewan uji tikus.  

b) Tidak mempunyai permukaan yang tajam dan kasar sehingga tidak 

melukai tikus.  

c) Mudah dibersihkan dan diperbaiki.  

d) Suhu antara 18-29°C. Rata-rata 20-25°C.  

2. Makanan dan minuman :  

a) Tikus diberi makanan yang bermutu dengan jumlah yang cukup. 

Makanan diberikan setiap hari.  

b) Minuman yang diberikan selalu bersih dan disediakan dengan 

jumlah yang cukup. Botol minuman dicuci dan diganti setiap hari. 

c) Makanan yang diberikan disimpan ditempat yang bersih dan kering.  

b. Terminasi Hewan Uji  

Setelah semua proses penelitian selesai dikerjakan, hewan uji 

diterminasi dengan cara dibius dengan inhalasi eter 

c. Penanganan Sampah Hewan Uji  

Hewan uji yang telah mati setelah didekapitasi kemudian dikubur dalam 

tanah. 

8. Pembuatan suspensi karagenin 

Larutan karagenin yang digunakan sebagai agen inflamasi dibuat 

dengan cara melarutkan 1 gram karagenin dalam larutan NaCl fisiologis 0,9% 

dalam labu takar 100 ml, sehingga diperoleh konsentrasi karagenin 1% (b/v) 

(Thomas, 2014). 

9. Pengelompokan Hewan Uji 

Uji efek antiinflamasi menggunakan 25 ekor tikus yang dibagi menjadi 

5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I sebagai 

kontrol positif diberi karagenin 1% dan voltaren emulgel, kelompok II adalah 

kelompok kontrol negatif yang diberi karagenan 1% dan basis gel, kelompok 
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III, IV, V adalah kelompok perlakuan yang diberi karagenan 1% dan gel 

ekstrak etanol daun katuk. 

10. Pengujian Antiinflamasi 

Pada pengujian antiinflamasi tikus yang telah memenuhi kriteria 

dipuasakan selama 8 jam sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu tikus 

ditimbang berat badannya, lalu dilakukan pengukuran volume kaki tikus 

dengan menggunakan plestimometer. Kemudian disuntikkan karagenan 

sebanyak 0,1 ml secara subkutan pada telapak kaki tikus. Lalu tikus dipelihara 

dalam 1 jam, kemudian dilakukan pengukuran volume kaki tikus kembali 

yang telah diinduksi karagenan sebagai volume awal (V0) sebelum perlakuan. 

Kemudian diberi perlakuan secara topikal pada bagian yang diinduksi 

karagenan. kelompok I diberi emulgel voltaren, kelompok II diberikan basis 

gel, Kelompok III, IV, V diberi perlakuan dengan konsentrasi gel ekstrak 

etanol daun katuk 8%, 9%, 10% sebanyak 1 gram. Pada mata kaki kanan tikus 

diberi tanda. Setelah 1 jam pemberian perlakuan diukur kembali dengan 

plestimometer. Pengukuran dilakukan setiap 60 menit selama 360 menit. 

Perubahan tingkat kebengkakan dicatat sebagai volume telapak kaki tikus 

(Vt) (Muchtar, 2017; Ulfa, 2016; Wulansari, 2018). 

Hasil pengamatan berupa edema pada kaki belakang tikus dari luar area 

dibawah kurva (AUC- Area Under Curve) yang merupakan selisih ketebalan 

edema pada telapak kaki tikus yang terinduksi karagenin 1%. Perhitungan 

nilai AUC menggunakan metode trapezoid yang ditunjukkan dengan rumus 

sebagai berikut: 
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AUC0-6= ∑ [(
Yn−1+Yn

2
) (𝑋𝑛 − 𝑋𝑛 − 1)]

6

0
 

Keterangan: 

AUC0-X  : Area Under Curve dari ketebalan edema telapak kaki tikus 

pada menit  ke 0 sampai menit ke 360 

Yn-1  : tebal lipat kulit pada jam ke- (n-1)(nm) 

Yn  : tebal lipatan kulit pada jam ke-n (nm) 

Xn  : jam ke-n (jam) 

Xn-1  : jam ke- (n-1) (jam) 

Adanya aktivitas antiinflamasi dapat dilihat dari % penurunan inflamasi 

 

   

 

Keterangan: 

(AUC0-X)x : AUC0-X rata-rata dari  AUC  ketebalan edema telapak 

kaki tikus pada kelompok kontrol negatif (mm menit) 

(AUC0-n)n : AUC0-X rata-rata dari AUC ketebalan edema telapak kasi 

Tikus pada masing-masing hewan uji yang diberi senyawa 

uji dengan dosis sebesar n (mm menit) (Ikawati., 

Supardjan., Asmara, 2007). 

F. ANALISIS DATA 

Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara statistik dengan 

membandingkan kelompok perlakuan dengan kelompok positif dan negatif. 

Dengan menggunakan uji Shapiro Wilk, dilanjutkan analisis ANOVA satu arah 

Penurunan inflamasi (%) = 
(AUC0-X)x – (AUC0-n)n 

         (AUC0-X)0 
X 100% 
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dengan kepercayaan 95% (Dahlan, 2018);(Thomas, 2014). Uji stabilitas gel 

dipaparkan secara deskriptif. 

G. ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Alur penelitian 

Penyiapan serbuk daun katuk 

Pembuatan ekstrak etanol daun katuk 

Pembuatan sediaan gel 

Skrining fitokimia: 

1. Pemeriksaan alkaloid 

2. Pemeriksaan saponin 

3. Pemeriksaan tannin dan polifenol 

4. Pemeriksaan flavonoid 

Uji stabilitas gel (Cycling test, organoleptis, 

homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas) 

Pengukuran volume edema 60-360 menit 

Hasil dan analisis data 

Pembahasan dan kesimpulan 

Kelompok 1: 

karagenan 1% + 

emulgel 

voltaren sebagai 

kontrol positif 

Kelompok 2: 

karagenan 1% + 

basis gel 

sebagai kontrol 

negatif 

Kelompok 3: 

karagenan 1% + 

1 gram gel 

ekstrak etanol 

daun katuk 8% 

Kelompok 4: 

karagenan 1% + 

1 gram gel 

ekstrak etanol 

daun katuk 9% 

Kelompok 5: 

karagenan 1% + 

1 gram gel 

ekstrak etanol 

daun katuk 10% 

Injeksi karagenan 1% secara subcutan pada telapak kaki 

Pemberian gel secara topical pada telapak kaki selama 1 hari 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Sediaan gel ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynous L.Merr) 

menunjukkan hasil organoleptis, daya sebar, daya lekat, pH, dan viskositas 

yang stabil terhadap penyimpanan 3 siklus. 

2. Sediaan gel ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynous L.Merr)  

mempunyai aktivitas antiinflamasi. 

3. Konsentrasi sediaan gel ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynous 

L.Merr) yang optimum sebagai antiinflamasi yaitu pada konsentrasi 8% 

dengan persen penurunan antiinflamasi sebesar  28,19%. 

B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan pengujian antiinflamasi 

sediaan gel dengan basis gel lainnya  

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat membuat sediaan topikal antiinflamasi 

lainnya dengan menggunakan fraksi daun katuk. 

3.  Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan konsentrasi yang lebih  

kecil dari 8%. 
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